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ABSTRAK 

Aktivitas menjahit dilakukan dalam posisi duduk dalam waktu yang lama sehingga memerlukan 

fasilitas kerja yang ergonomis. Permasalahan yang ditemukan adalah kursi jahit yang 

digunakan belum sesuai dengan dimensi tubuh pengguna sehingga menimbulkan postur kerja 

yang kurang nyaman dan berpotensi menyebabkan keluhan fisik. Penelitian ini bertujuan 

merancang ulang kursi jahit ergonomis berdasarkan data antropometri pengguna. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan antropometri dengan mengukur dimensi tubuh pekerja, seperti 

tinggi popliteal, lebar pinggul, dan panjang bokong-popliteal, kemudian dianalisis 

menggunakan persentil untuk menentukan ukuran kursi yang sesuai. Kedalaman kursi 400 mm, 

Lebar sandaran duduk 380 mm, dan Tinggi sandaran Kursi 380 mm, serta tinggi sandaran 

punggung 380 mm.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi kursi sebelumnya belum 

memenuhi prinsip ergonomi karena belum mampu menyesuaikan postur dan dimensi tubuh 

pekerja, sedangkan kursi hasil rancangan telah disesuaikan dengan data antropometri pengguna 

sehingga dapat memberikan posisi duduk yang lebih nyaman dan ergonomis. Desain kursi yang 

diusulkan sudah lebih sesuai dengan pengguna dan diharapkan dapat meningkatkan 

kenyamanan kerja serta mengurangi keluhan fisik saat menjahit. 
 

Kata Kunci: antropometri: ergonomi; kursi jahit  
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PENDAHULUAN  

Kenyamanan kerja merupakan faktor penting dalam menunjang produktivitas dan 

kesehatan pekerja, terutama pada aktivitas menjahit yang dilakukan dalam posisi duduk dalam 

waktu lama. Pekerja jahit sangat bergantung pada kesesuaian fasilitas kerja dengan dimensi 

tubuh pengguna, namun masih banyak kursi jahit yang belum dirancang berdasarkan prinsip 

ergonomi. Ketidaksesuaian dimensi kursi dengan antropometri pekerja dapat menyebabkan 

postur kerja yang tidak alami dan menimbulkan keluhan fisik seperti nyeri pada punggung, 

leher, dan pinggang sehingga menurunkan kenyamanan dan produktivitas kerja. Berdasarkan 

kondisi tersebut, diperlukan evaluasi terhadap kursi jahit yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaiannya dengan dimensi tubuh pengguna serta dilakukan perancangan ulang kursi 

jahit yang ergonomis menggunakan pendekatan antropometri agar diperoleh desain yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan pekerja. 

Kerja duduk memerlukan penyesuaian dimensi fasilitas kerja dengan antropometri 

pengguna agar tercipta postur kerja yang nyaman dan dapat mengurangi risiko keluhan 

muskuloskeletal (Sinaga et al., 2021). Posisi duduk yang ergonomis dapat mengurangi 

kelelahan kaki, meminimalkan postur kerja tidak alami, menurunkan penggunaan energi 

berlebih, serta membantu menjaga sirkulasi darah tetap baik, sehingga perencanaan stasiun 

kerja perlu dilakukan dengan baik untuk mencegah gangguan tubuh akibat aktivitas kerja. 

Menurut (Peng et al., 2022), stasiun kerja ergonomis harus dirancang sesuai dimensi tubuh dan 

kebutuhan pengguna agar mampu menciptakan kenyamanan serta mendukung postur kerja 

yang baik. Dimensi kursi kerja juga berperan penting dalam membentuk sikap kerja yang benar 

dan mengurangi risiko kelelahan kerja. Menurut (Hotmauli et al., 2021) perencanaan stasiun 

kerja yang baik dapat menciptakan kondisi kerja yang lebih aman dan nyaman, sedangkan 

menurut (Hidayatullah et al., 2024) stasiun kerja ideal harus disesuaikan dengan dimensi tubuh, 

kemampuan, dan kenyamanan pengguna untuk mendukung efektivitas serta kesehatan kerja 

sehingga dimensi stasiun kerja sangat memengaruhi postur kerja pengguna (Setiawan et al., 

2024).  

Menurut (Hadiyansyah et al., 2021), perancangan kursi kerja harus disesuaikan dengan 

jenis pekerjaan, postur kerja, dan data antropometri pengguna agar mendukung posisi kerja 

yang ergonomis. Penggunaan kursi yang sesuai dapat meningkatkan kenyamanan, mengurangi 

keluhan fisik, serta mendukung aktivitas kerja secara optimal. Hasil penelitian sebelumnya 

umumnya masih berfokus pada kenyamanan kerja secara umum dan belum banyak membahas 

evaluasi kesesuaian dimensi kursi jahit berdasarkan data antropometri pekerja jahit secara 

langsung (Issue, 2026). Dudukan yang terlalu tinggi dapat meningkatkan tekanan pada paha 

dan menghambat sirkulasi darah, sedangkan dudukan yang terlalu rendah dapat menyebabkan 

postur tidak stabil dan meningkatkan tekanan pada punggung bawah. Kedalaman dudukan yang 

terlalu besar dapat menekan bagian belakang lutut, sementara dudukan yang terlalu dangkal 

mengurangi tumpuan paha dan stabilitas saat duduk, karena dimensi kursi harus disesuaikan 

dengan data antropometri pengguna, terutama tinggi popliteal, agar kaki dapat menapak dengan 

baik dan postur kerja tetap ergonomis (Mardy et al., 2024).  

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada kenyamanan kerja dan postur duduk 

secara umum, sedangkan evaluasi kesesuaian dimensi kursi jahit berdasarkan data antropometri 

pekerja jahit secara langsung masih terbatas. Selain itu, sebagian penelitian belum 

mengintegrasikan hasil evaluasi antropometri ke dalam perancangan ulang kursi jahit yang 

spesifik sesuai karakteristik pengguna. Kebaruan penelitian ini terletak pada evaluasi 

kesesuaian dimensi kursi jahit menggunakan data antropometri pekerja jahit secara langsung 

serta perancangan ulang kursi berdasarkan dimensi tubuh pengguna agar diperoleh desain kursi 

yang lebih ergonomis dan sesuai dengan karakteristik pekerja. 
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Penentuan dimensi kursi harus disesuaikan dengan data antropometri pengguna agar 

tercipta kenyamanan dan postur kerja yang baik, yaitu tinggi tempat duduk tidak boleh melebihi 

tinggi popliteal pengguna agar kaki dapat menapak dengan nyaman dan kedalaman tempat 

duduk tidak boleh melebihi panjang pantat-popliteal agar pengguna dapat bersandar dengan 

baik tanpa tekanan berlebih pada bagian belakang lutut (Siswiyanti, 2013). Evaluasi kesesuaian 

kursi kerja dapat dilakukan melalui identifikasi keluhan fisik akibat postur duduk yang tidak 

ergonomis, seperti keluhan pada leher, bahu, pinggang, lengan, tangan, lutut, dan kaki. Keluhan 

tersebut umumnya disebabkan oleh penggunaan kursi yang tidak sesuai dengan dimensi tubuh 

serta posisi duduk statis dalam waktu lama. Keluhan yang paling sering dirasakan pekerja 

berupa nyeri pada pinggang, leher, bahu, lengan, dan tangan (Silviana et al., 2021). Jenis 

aktivitas kerja juga memengaruhi munculnya keluhan, untuk mengurangi beban pada lengan 

dan tangan saat bekerja duduk, beberapa alat dapat dioperasikan menggunakan pedal sehingga 

beban kerja tangan berkurang, kenyamanan meningkat, dan risiko kelelahan dapat 

diminimalkan (Hudaningsih et al., 2025). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka layak 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesesuaian dimensi kursi jahit dengan ukuran tubuh 

pekerja serta melakukan perancangan ulang kursi jahit berdasarkan data antropometri pengguna 

guna menghasilkan fasilitas kerja yang lebih ergonomis, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan 

pekerja. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pengukuran dilakukan berdasarkan dimensi tubuh manusia pada posisi duduk tegak 

serta disesuaikan dengan alat dan bahan yang digunakan penjahit saat bekerja. Subjek penelitian 

direncanakan sebanyak 10 penjahit perempuan dari Kelompok Listiana di Kelurahan 

Kemanggungan RT 05/RW 02, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. Analisis dilakukan dengan 

menghitung rerata dan simpang baku untuk usia, tinggi badan, berat badan, dan pengalaman 

kerja. Data hasil pengukuran antropometri akan diawali dengan menganalisa : BMI (Body Mass 

Index), uji keseragaman data, standar deviasi, dan uji kecukupan data serta analisa uji distribusi 

normal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Sikap kerja Penjahit 

Berdasarkan hasil observasi maka aktivitas menjahit dilakukan dalam posisi duduk 

statis dengan gerakan berulang, sehingga berisiko menimbulkan gangguan  pada sistem otot 

dan rangka. Penelitian menunjukkan bahwa postur membungkuk dan leher menunduk yang 

sering terjadi pada penjahit dapat meningkatkan tekanan pada tulang belakang serta 

menyebabkan nyeri punggung dan leher. Menurut (Hadiyansyah et al., 2021), postur kerja yang 

tidak netral dan fasilitas yang tidak ergonomis akan memperbesar risiko kelelahan dan cedera, 

selain itu gerakan repetitif pada tangan serta penggunaan kaki untuk mengoperasikan pedal juga 

berkontribusi terhadap terjadinya Musculoskeletal Disorders (Yanto et al., 2021). 

Gambar 1. Sikap Kerja Penjahit 
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Kondisi Alat Kerja yang sedang digunakan 

Dalam aktivitas menjahit, penempatan alat dan bahan kerja perlu disesuaikan dengan 

prinsip ergonomi agar mudah dijangkau dan mengurangi gerakan berlebihan . Tinggi meja kerja 

juga harus sesuai dengan antropometri pekerja karena meja yang terlalu tinggi dapat 

membebani otot bahu, sedangkan meja yang terlalu rendah menyebabkan pekerja membungkuk 

dan berisiko menimbulkan nyeri punggung. Tinggi meja kerja sebaiknya disesuaikan dengan 

tinggi siku pekerja agar posisi kerja lebih nyaman dan ergonomis (Laswandi & Mularsih 

(Almrh), 2021). 

Susunan peralatan pada aktivitas menjahit dengan posisi duduk meliputi tinggi meja 

mesin jahit sekitar 75 cm, jarak jangkauan tangan ke area kerja 30–40 cm, serta tinggi dudukan 

kursi 40–45 cm. Meja mesin jahit umumnya memiliki panjang 100–120 cm dan lebar 45–60 

cm untuk menopang mesin dan material kain. Posisi pedal ditempatkan sekitar 20–30 cm dari 

kaki operator agar mudah dioperasikan tanpa menimbulkan ketegangan berlebih, sementara itu, 

tinggi area kerja berkisar 70–80 cm menyesuaikan tinggi meja. Pengaturan dimensi tersebut 

bertujuan menjaga kenyamanan kerja, mengurangi kelelahan otot dan meningkatkan efisiensi 

proses menjahit. 

Gambar 2. Tata Letak Mesin Jahit dengan Posisi Sikap Duduk  

 

Perhitungan Body mass Index (BMI) 

Tinggi badan dan berat badan akan sangat berpengaruh pada Body Mass Index (BMI). 

Body Mass Index (BMI) merupakan standar yang biasanya digunakan untuk menentukan berat, 

sehingga status gizi seseorang dapat diketahui. Kategori kekurangan berat badan pada BMI 

adalah kurang dari 18,5, kategori normal pada BMI adalah 18,5–24,9; kategori kelebihan berat 

badan pada BMI adalah 25–29,9 dan kategori obesitas pada BMI adalah lebih besar dari 10. 

Subjek penelitian memiliki rerata BMI sebesar 20,95 sehingga secara umum responden berada 

pada kategori BMI normal meskipun terdapat beberapa responden yang berada di luar kategori 

normal dan diasumsikan memiliki status gizi yang cukup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Usia, Tinggi Badan, Berat Badan dan BMI 



 

599 

 

Tabel 1. Diskripsi Subjek Aktivitas Menjahit 

Aspek Perempuan 

Rerata SB Rentangan 

Usia (tahun) 38,8 7,57 28-50 

Tinggi badan (m) 1,53 0,04 1,60-1,48 

Berat Badan (kg) 49,60 3,20 45-55 

Lamanya bekerja 

(tahun) 

16,40 8,07 5-30 

Keterangan : SB = Simpangan Baku 

Uji Normalitas Terhadap Dimensi Tubuh 

Berdasarkan perhitungan, didapat nilai p pada seluruh aspek lebih besar daripada 0.05 ( 

p > 0,05 ) dengan demikian semua data berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Rerata, Simpang Baku Dan Uji Normalitas Terhadap Dimensi Tubuh 

Perancangan Meja – Kursi Jahit 
ASPEK Rerata (cm) SB (cm) P 

Tinggi Popliteal (TPO) 39,8 1,83 0,704 

Pantat Popliteal (PP) 44,85 1,84 0,200 

Lebar Sandaran Duduk 

(LSD) 

39,4 2,22 0,200 

Tinggi Sandaran 

Punggung (TSP) 

38,6 3,47 0,200 

Tinggi Siku Duduk (TSD) 23,95 1,91 0,200 

p = nilai probabilitas 

Perancangan Kursi Kerja Penjahit 

Berdasarkan hasil uji kecukupan data, seluruh data antropometri memenuhi syarat 

karena memiliki nilai 𝑁′ ≤ 𝑁. Pada uji keseragaman, semua data berada dalam batas kontrol 

bawah (BKB) dan batas kontrol atas (BKA), sehingga data dinyatakan seragam. Dalam 

perancangan tinggi kursi digunakan persentil P5, P50, dan P95 yang kemudian ditambahkan 

allowance sebagai dasar penentuan ukuran agar kursi lebih ergonomis dan nyaman digunakan. 

Contoh perhitungan TPO    N′      = (
𝑘

𝑠

√N′ 𝛴𝑥𝑖2−(𝛴𝑥𝑖)2

𝛴𝑥𝑖
)

2

                                                          (1) 

= (40
158070,5 − 15840,4

398
)

2

 

= (40
301

398
)

2

 =  (40
17,35

398
)

2

 

= (
1694

398
)

2

= (1,744)2 

= 3,04 

Catatan : dengan nilai Confidence level 95% atau k=2 dan s= derajat ketelitian 5% 
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Nilai persentil tinggi popliteal  𝑃𝑘 = 𝑥ˉ + 𝑧𝜎                                                                      (2) 

                 𝑃5 = 39.8 + (−1.645 × 1.83) = 36.79 𝑐𝑚 
𝑃50 = 39.8 + (0 × 1.83) = 39.8 𝑐𝑚 

                                             𝑃95 = 39.8 + (1.645 × 1.83) = 42.81 𝑐𝑚 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Dimensi Tubuh untuk Uji Kecukupan Data , Uji Keseragaman 

Data dan Percentil pada Ukuran Perancangan Kursi – Meja Jahit (satuan mm) 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Dimensi Tubuh dan Nilai Allowance pada Ukuran Perancangan 

Kursi -Meja Jahit (satuan mm) 

No Dimensi Tubuh 
Nilai Persentil 

Allowance 
Ukuran 

Perancangan 
Perancangan 

P5 P50 P95 

1. Tinggi Popliteal (TPO) 36,79 39,8 42,84 60,5 450 Tinggi Kursi  

2. Pantat Popliteal (PP) 41,82 44,85 47,88 60,6 400 Kedalaman Kursi 
 
 

3. Lebar Pinggul (LP) 32,82 35,85 38,88 60,6 380 Lebar Kursi 
 
 

4. 
Lebar Sandaran Duduk 

(LSD) 
35,75 39,4 43,05 7,3 380 

Lebar Sandaran 

Duduk 

 

 

5. 
Tinggi Bahu Duduk 

(TBD) 
51,82 54,85 57,88 60,6 500 

Tinggi Sandaran 

Kursi 

 

 

6. 
Tinggi Sandaran 

Punggung (TSP) 
32,89 38,6 44,31 114,2 380 

Tinggi Sandaran 

Punggung 

 

 

7. 
Tinggi Siku Duduk 

(TSD) 
20,81 23,95 27,09 62,8 750 Tinggi Meja 

 

 
 

Contoh pada tinggi kursi (TPO) 

𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 = 𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑖𝑙 
45 − 39.8 = 5.2 𝑐𝑚 

𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 = 𝑃 + 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 

39.8 + 5.2 = 450𝑚𝑚 

No Dimensi Tubuh Rerata SD 

Kecukupan 

Data 

Keseragaman 

Data 
Nilai Persentil 

N N' BKA BKB P5 P50 P95 

1. Tinggi Popliteal (TPO) 39,8 1,83 
10 3,04 43,46 36,14 

36,79 39,8 42,84 
Cukup Seragam 

2. Pantat Popliteal (PP) 44,85 1,84 
10 2,43 48,53 41,17 

41,82 44,85 47,88 
Cukup Seragam 

3. Lebar Pinggul (LP) 35,85 1,84 
10 3,8 39,53 32,17 

32,82 35,85 38,88 
Cukup Seragam 

4. 
Lebar Sandaran Duduk 

(LSD) 
39,4 22,2 

10 4,58 43,84 34,96 
35,75 39,4 43,05 

Cukup Seragam 

5. 
Tinggi Bahu Duduk 

(TBD) 
54,85 1,84 

10 1,61 58,33 51,17 
51,82 54,85 57,88 

Cukup Seragam 

6. 
Tinggi Sandaran 

Punggung (TSP) 
38,6 3,47 

10 11,63 45,54 31,66 
32,89 38,6 44,31 

Cukup Seragam 

7. 
Tinggi Siku Duduk 

(TSD) 
23,95 1,91 

10 9,12 27,76 20,14 
20,81 23,95 27,09 

Cukup Seragam 
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Hasil pengukuran menggunakan antropometri dimensi tubuh pembatik menunjukkan 

bahwa untuk merancang ketinggian kursi menggunakan dimensi tinggi popliteal (TPO) dengan 

percentil (P50) yaitu (39,8 mm). Berdasarkan Prinsip- prinsip umum desain kursi menurut 

(Artikel, 2026) bahwa ukuran dan bentuk dasar dari beberapa kursi harus ditentukan dengan 

pertimbangan-pertimbangan ukuran Antropometri. Tinggi kursi harus tidak terlalu tinggi dari 

popliteal pemakai (Fingka Dyah Puspitarini et al., 2024) maka ditetapkan untuk ukuran tinggi 

kursi yaitu (830 mm). Ukuran merancang lebar kursi diambil dari dimensi Lebar Pinggul (LP) 

dengan percentil (P95) adalah (380 mm) yaitu lebar kursi tanpa sandaran harus lebih kecil dari 

lebar pinggul sehingga diperoleh ukuran lebar kursi (380 mm). Perancangan ukuran dari data 

dimensi tubuh yang lainya diperoleh ukuran perancangan sebagai berikut : Kedalaman kursi 

400 mm, Lebar sandaran duduk 380 mm, dan Tinggi sandaran Kursi 380 mm, serta tinggi 

sandaran punggung 380 mm. Data pemilihan percentil dapat dilihat pada (Tabel 2). 

Perbedaan terlihat pada sikap duduk saat menjahit pada gambar 2, di mana penggunaan 

kursi ergonomis lebih baik dibandingkan kursi biasa karena mampu menjaga postur tubuh tetap 

nyaman dan stabil selama bekerja. Posisi tungkai, kaki, lengan, dan tangan yang tidak sesuai 

saat mengoperasikan mesin jahit dapat menyebabkan ketegangan otot dan kelelahan kerja. 

Penggunaan kursi dan meja kerja yang sesuai membantu mempertahankan postur tubuh tetap 

netral sehingga sikap kerja tidak alamiah dapat diminimalkan (Mazzetti et al., 2022). Penelitian 

ergonomi terbaru juga menunjukkan bahwa postur kerja statis dalam aktivitas menjahit 

berhubungan dengan meningkatnya risiko gangguan muskuloskeletal pada bagian punggung, 

leher, bahu, dan pinggang akibat posisi duduk yang kurang sesuai dengan dimensi tubuh pekerja 

(Kurniawan & Ismiyah, 2025), selain itu gerakan repetitif tangan dan penggunaan pedal mesin 

jahit secara terus-menerus turut menyebabkan kelelahan dan nyeri otot. 

Gambar 4. Rancangan Kursi Jahit 

 

Rancangan kursi jahit berbasis antropometri mempertimbangkan kenyamanan, 

kemudahan penggunaan, dan kemudahan pembuatan. Dimensi kursi seperti tinggi dudukan, 

lebar dudukan, kedalaman dudukan, dan tinggi sandaran disesuaikan dengan ukuran tubuh 

pengguna agar posisi duduk lebih ergonomis dan mampu mengurangi tekanan pada tubuh 

(Hadiyansyah et al., 2021). Penggunaan kursi ergonomis diharapkan dapat memperbaiki postur 

kerja sehingga aktivitas menjahit menjadi lebih nyaman dan hasil jahitan lebih baik. Material 

kayu dipilih karena murah, mudah diperoleh, cukup kuat, dan ringan sehingga memudahkan 

proses produksi dan pemindahan kursi (Ikbal Anggara et al., 2024). Proses pembuatan kursi 
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meliputi pengukuran, pemotongan, perakitan, dan finishing dengan tambahan penopang kaki 

untuk meningkatkan kestabilan. 

Gambar 5. Hasil Perancangan Kursi (mm) – Mesin Jahit (Alternatif) 

 

Desain kursi yang sesuai data antropometri memudahkan pekerja dalam melakukan 

aktivitas menjahit. Posisi duduk yang tepat memungkinkan kaki menapak stabil pada lantai atau 

pedal, paha sejajar dengan dudukan, dan sudut lutut berada pada posisi nyaman sehingga 

pergerakan kaki lebih optimal (Tiway et al., 2025). Dukungan sandaran membantu menjaga 

punggung tetap tegak dan mengurangi kelelahan pada punggung serta bahu saat bekerja dalam 

waktu lama. Posisi tangan juga menjadi lebih alami saat mengarahkan kain sehingga gerakan 

kerja lebih efisien dan tidak terlalu membebani otot tubuh demikian, kursi jahit ergonomis 

berbasis antropometri diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan, mengurangi keluhan 

muskuloskeletal, serta meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Dhonny & Mahbubah, 

2025). 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan perancangan ulang kursi jahit menggunakan pendekatan 

antropometri ergonomi menunjukkan bahwa tujuan penelitian untuk mengidentifikasi kondisi 

kursi jahit yang digunakan, menganalisis kesesuaian dimensi kursi dengan antropometri 

pengguna, serta merancang ulang kursi jahit ergonomis telah tercapai. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dimensi kursi jahit sebelumnya belum sesuai dengan dimensi tubuh 

pekerja sehingga postur kerja saat menjahit menjadi kurang nyaman, terutama ketika bekerja 

dalam posisi duduk statis dalam waktu lama. Hasil data antropometri pekerja diperoleh 

rancangan kursi jahit ergonomis dengan tinggi kursi 380 mm, lebar dudukan 380 mm, 

kedalaman dudukan 400 mm, tinggi sandaran punggung 380 mm, dan lebar sandaran 380 mm. 

Dimensi tersebut dirancang sesuai karakteristik tubuh pengguna sehingga dapat mendukung 

posisi kerja yang lebih nyaman dan ergonomis. Hasil perancangan menunjukkan bahwa kursi 

jahit ergonomis yang dirancang mampu mendukung postur kerja yang lebih baik dan 

memberikan kenyamanan saat bekerja. Selain itu penerapan prinsip ergonomi dalam 

perancangan kursi jahit diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas kerja serta 

mendukung kesehatan dan kenyamanan pekerja jahit, dengan demikian penerapan antropometri 

dalam perancangan fasilitas kerja memiliki peranan penting dalam menciptakan sistem kerja 

yang lebih ergonomis dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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    N ′ ≤ N


     N ′           = ⁡     (   k  s     N ′     𝛴 x i 2 − ( 𝛴 x i  ) 2  𝛴 x i ) 2


   = ⁡     ( 40   158070 , 5 − 15840 , 4 398 ) 2


   = ⁡     ( 40  301 398 ) 2    = ⁡       ( 40   17 , 35 398 ) 2


   = ⁡     ( 40  301 398 ) 2    = ⁡       ( 40   17 , 35 398 ) 2


   = ⁡     (  1694 398 ) 2 = (   1 , 744 ) 2


   = ⁡     (  1694 398 ) 2 = (   1 , 744 ) 2


  = 3 , 04


  = 3 , 04


    P  k = x ˉ + z 𝜎


                                    P 5 = 39 . 8 +  ( − 1 . 645 × 1 . 83 ) = 36 . 79   c m


  


  P 95 = 39 . 8 + ( 1 . 645 × 1 . 83 ) = 42 . 81   c m


  A l l o w a n c e = U k u r a n   P e r a n c a n g a n − P e r s e n t i l


  45 − 39 . 8 = 5 . 2   c m


  45 − 39 . 8 = 5 . 2   c m


  u k u r a n   p e r a n c a n g a n = P + a l l o w a n c e


  u k u r a n   p e r a n c a n g a n = P + a l l o w a n c e


  39 . 8 + 5 . 2 = 450 m m


  39 . 8 + 5 . 2 = 450 m m

